
Communnity Development Journal                               Vol.4, No.1 Februari 2023, Hal. 941- 950 

 

P-ISSN 2721-4990| E-ISSN 2721-5008                     941 

PROGRAM PEMBERDAYAAN USAHA KECIL MENENGAH (UKM) 

DALAM MENGHADAPI TANTANGAN EKONOMI 
 

Bambang Irawan
1 

Program Studi Ilmu Administrasi, Institut Ilmu Sosial dan Manajemen STIAMI 

e-mail: bbgirw7980@gmail.com 

 

Abstrak 

Pengabdian masyarakat dengan judul "Program Pemberdayaan UKM dalam Menghadapi Tantangan 

Ekonomi" dilaksanakan pada tanggal 2 Januari 2023 melalui aplikasi Zoom. Penelitian ini bertujuan 

untuk meningkatkan kapasitas dan daya saing Usaha Kecil Menengah (UKM) di tengah tantangan 

ekonomi yang kompleks. Metode penelitian melibatkan identifikasi permasalahan UKM, 

pengembangan materi edukasi, penyelenggaraan kegiatan virtual, dan evaluasi dampak. Permasalahan 

utama UKM yang diidentifikasi melibatkan keterbatasan akses modal, kurangnya literasi digital, dan 

ketidakpastian ekonomi. Materi edukasi dirancang sesuai dengan kebutuhan ini, mencakup manajemen 

keuangan, pemasaran digital, dan literasi teknologi. Kegiatan dilaksanakan melalui Zoom, 

memfasilitasi interaksi antara peserta dan narasumber. Evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan 

dalam pengetahuan dan keterampilan peserta, serta munculnya inovasi dan kolaborasi baru. 

Kata Kunci: Pemberdayaan UKM, Tantangan Ekonomi, Edukasi. 

 

Abstract 

The community service project titled "Empowerment Program for SMEs in Facing Economic 

Challenges" was conducted on January 2, 2023, through the Zoom application. This research aims to 

enhance the capacity and competitiveness of Small and Medium Enterprises (SMEs) amidst complex 

economic challenges. The research method involves identifying SME issues, developing educational 

materials, conducting virtual activities, and evaluating impacts. Key issues identified for SMEs 

involve limited access to capital, a lack of digital literacy, and economic uncertainty. Educational 

materials were tailored to address these needs, covering financial management, digital marketing, and 

technology literacy. The activities were carried out via Zoom, facilitating interaction between 

participants and speakers. Evaluation results indicate a significant improvement in participants' 

knowledge and skills, as well as the emergence of new innovations and collaborations. 

Keywords: SME Empowerment, Economic Challenges, Education. 

 

PENDAHULUAN 

Pertumbuhan ekonomi suatu negara bukanlah semata-mata tanggung jawab sektor besar yang 

tampak dominan. Sebaliknya, keseimbangan ekonomi yang sehat juga sangat tergantung pada 

kemajuan sektor kecil dan menengah (Sitompul et al., 2024). Di tengah lanskap perekonomian 

Indonesia, kisah sukses dan hambatan UKM menjadi elemen krusial yang membentuk dinamika 

ekonomi nasional (W. Febrian & Nurhalisah, 2024). Meskipun sektor ini memiliki peranan yang 

signifikan dalam menggerakkan roda perekonomian, realitasnya adalah bahwa para pelaku UKM 

sering dihadapkan pada berbagai tantangan yang mendasar, menempatkan daya saing dan 

kelangsungan bisnis mereka di tengah risiko yang nyata (Irma & Jalil, 2023). Berbicara tentang Usaha 

Kecil Menengah (UKM) di Indonesia, kita tak dapat mengabaikan realitas kompleks yang melibatkan 

permasalahan ekonomi yang mereka hadapi (Rotikan et al., 2022). Tantangan ini dapat berupa akses 

terbatas terhadap modal, kurangnya pengetahuan bisnis, serta peraturan dan birokrasi yang 

membingungkan (Suciati et al., 2023). Semua elemen ini bersatu dalam menciptakan medan 

perjuangan yang unik bagi pelaku UKM (Irawati et al., 2022). Kendati demikian, UKM tetap menjadi 

tulang punggung perekonomian, menyumbang pada penciptaan lapangan kerja, peningkatan 

pendapatan, dan memicu pertumbuhan di sektor-sektor terkait (Pertiwi et al., 2024). 

Untuk mengatasi permasalahan yang kompleks ini, kebijakan pemberdayaan UKM muncul 

sebagai solusi yang tak terelakkan (Suryawati & Syaputri, 2022). Program pemberdayaan ini bukan 

hanya sebatas wacana, melainkan merupakan kebutuhan mendesak untuk memberikan fondasi yang 

kokoh bagi pertumbuhan ekonomi yang inklusif (Astuti et al., 2024). Dengan fokus pada peningkatan 

akses terhadap modal, pelatihan keterampilan bisnis, dan penyederhanaan regulasi, program ini 

bertujuan untuk menciptakan lingkungan yang kondusif bagi UKM untuk berkembang dan bersaing 
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secara berkelanjutan (Suryawati & Irawati, 2022). Pentingnya Program Pemberdayaan UKM ini 

semakin terasa dalam konteks global yang penuh tantangan (Ulli & Suryawati, 2022). Dengan 

persaingan yang semakin ketat dan dinamika ekonomi global yang tidak menentu, UKM perlu 

dilengkapi dengan alat yang kuat untuk dapat bersaing di panggung internasional (Sitompul, Guteres, 

et al., 2023). Pemberdayaan UKM bukan hanya sebatas memberikan keunggulan kompetitif, tetapi 

juga menggarisbawahi peran vital mereka dalam membangun fondasi ekonomi yang tangguh dan 

berkelanjutan (Lestari & Febrian, 2024). Dalam upaya meningkatkan daya saing UKM, kolaborasi 

antara pemerintah, sektor swasta, dan lembaga non-profit juga menjadi kunci (Irman et al., 2021). 

Dengan sinergi yang kuat, potensi UKM dapat diperbesar, dan mereka dapat menjadi agen utama 

perubahan dalam memajukan perekonomian nasional (Sanjaya & Febrian, 2024). Pemberdayaan UKM 

bukan hanya tanggung jawab pemerintah, melainkan sebuah komitmen bersama untuk menciptakan 

ekosistem bisnis yang mendukung, inklusif, dan berdaya saing tinggi, menjadikan pertumbuhan 

ekonomi suatu negara tidak hanya tergantung pada ukuran, tetapi juga pada keberagaman dan 

ketahanan sektor kecil dan menengah (Idrus et al., 2023). 

Pada tingkat Usaha Kecil Menengah (UKM), terdapat sejumlah permasalahan yang memerlukan 

penanganan serius (Uhai et al., 2024). Pertama-tama, keterbatasan akses terhadap modal dan teknologi 

membentuk dinding besar yang menghalangi perkembangan bisnis UKM (Syaputri et al., 2023). Hal 

ini bukan sekadar kendala finansial, melainkan juga sebuah hambatan untuk mengadopsi teknologi 

terkini yang dapat meningkatkan efisiensi operasional dan daya saing (Tambun et al., 2023). Selain 

keterbatasan tersebut, rendahnya kapasitas manajerial menjadi tantangan tambahan yang membatasi 

potensi pertumbuhan UKM (Suryawati, 2023). Terkadang, pemilik bisnis UKM memiliki keahlian 

dalam produksi atau pelayanan mereka, namun kurang memiliki keterampilan manajerial yang 

diperlukan untuk mengelola bisnis secara efektif (Sarofah et al., 2023). Kurangnya pemahaman akan 

pasar global juga menjadi faktor pembatas, dimana pelaku UKM sering kali kesulitan dalam 

mengidentifikasi peluang dan menavigasi kompleksitas pasar internasional (Darmawan & Suryawati, 

2023). 

Permasalahan ini semakin diperparah oleh ketidakpastian ekonomi yang tidak terduga, terutama 

dalam menghadapi dampak pandemi yang meluas. UKM, sebagai sektor yang rentan, merasakan 

getaran ekonomi dengan lebih intens (Uhai et al., 2021). Mereka dihadapkan pada tantangan dalam 

menjaga kelangsungan bisnisnya, menyesuaikan model operasional, dan menjawab perubahan pola 

konsumen yang cepat (Ida & Suryawati, 2023). Untuk mengatasi tantangan-tantangan ini, dibutuhkan 

pendekatan holistik yang mencakup pemenuhan kebutuhan modal, pelatihan keterampilan manajerial, 

dan penyediaan dukungan untuk ekspansi internasional (Sitompul, Tinambunan, et al., 2023). 

Pemerintah dan pihak terkait perlu bekerja sama dalam menciptakan ekosistem yang mendukung 

pertumbuhan UKM, baik dari segi kebijakan, pendanaan, maupun akses terhadap sumber daya yang 

diperlukan (Budiarto et al., 2024). Hanya dengan pendekatan yang komprehensif, UKM dapat menjadi 

pilar yang kuat dalam perekonomian dan berkontribusi pada ketahanan ekonomi suatu negara (Ridwan 

et al., 2022). 

Permasalahan yang dihadapi oleh Usaha Kecil Menengah (UKM) tidak hanya mencakup aspek 

ekonomi, namun juga melibatkan aspek sosial dan pendidikan. Salah satu isu sentral adalah 

keterbatasan akses informasi dan kurangnya literasi digital, yang menjadi hambatan signifikan ketika 

UKM berhadapan dengan tantangan era industri 4.0 (Uhai & Sinaga, 2022). Perkembangan teknologi 

yang pesat menuntut pelaku UKM memiliki pemahaman yang kuat tentang teknologi digital untuk 

tetap bersaing dalam pasar yang semakin terhubung dan berbasis teknologi (Wisma & Marta, 2023). 

Keterbatasan ini bukan hanya sebatas kendala operasional, tetapi juga dapat membatasi inovasi dan 

adaptasi terhadap perubahan tren bisnis global (Yumhi et al., 2024). Oleh karena itu, upaya 

pemberdayaan UKM perlu memasukkan strategi yang meningkatkan akses terhadap informasi dan 

literasi digital (Idrus & Taha, 2022). Ini dapat melibatkan program pelatihan, akses mudah ke sumber 

daya digital, dan dukungan untuk transformasi digital agar UKM dapat memanfaatkan potensi 

teknologi untuk pertumbuhan mereka. 

Selain masalah teknologi, ketidaksetaraan gender di dunia usaha juga merupakan isu penting 

yang memerlukan perhatian serius. Wanita seringkali menghadapi hambatan dalam mengakses modal, 

mendapatkan pendidikan kewirausahaan, dan memperoleh dukungan untuk mengembangkan bisnis 

mereka (Uhai, 2021). Pemberdayaan perempuan dalam konteks UKM bukan hanya tentang inklusi 

sosial, tetapi juga tentang memaksimalkan kontribusi penuh potensi manusia dalam perekonomian. 
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Selanjutnya, keberlanjutan lingkungan juga menjadi aspek vital yang tidak boleh diabaikan dalam 

konteks UKM (W. D. Febrian et al., 2024). Dalam menghadapi perubahan iklim dan tuntutan 

konsumen yang semakin peduli lingkungan, UKM perlu beralih ke model bisnis yang berkelanjutan. 

Ini mencakup praktik-produksi ramah lingkungan, manajemen limbah yang bijaksana, dan kebijakan 

yang mendukung pertumbuhan ekonomi yang tidak merugikan lingkungan (Idrus & Alaydrus, 2022). 

Dengan merangkul isu-isu sosial, pendidikan, dan lingkungan, pemberdayaan UKM dapat menjadi 

lebih holistik dan berdampak jangka panjang. Langkah-langkah konkret dalam meningkatkan literasi 

digital, mengatasi ketidaksetaraan gender, dan mendukung keberlanjutan lingkungan akan membentuk 

fondasi kuat bagi pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. 

Dalam kegiatan Program Pemberdayaan UKM yang dilaksanakan melalui aplikasi Zoom pada 

tanggal 2 Januari 2023, diharapkan dapat memberikan wawasan mendalam dan solusi konkret 

terhadap permasalahan-permasalahan tersebut. Dengan melibatkan 44 peserta dari berbagai kalangan, 

baik akademisi, praktisi bisnis, maupun pemerhati ekonomi, kegiatan ini diharapkan dapat 

menciptakan kolaborasi lintas sektor untuk menghadapi tantangan ekonomi bersama-sama. Dengan 

demikian, program ini tidak hanya menjadi wahana penyebaran informasi, tetapi juga forum interaktif 

yang mendorong terciptanya solusi inovatif dan berkelanjutan bagi pengembangan UKM di Indonesia. 

 

METODE 

Metode Program Pemberdayaan UKM: 

1. Identifikasi Permasalahan UKM: Kegiatan dimulai dengan identifikasi dan analisis mendalam 

terhadap permasalahan yang dihadapi oleh UKM. Melibatkan riset pasar, survei, dan wawancara 

langsung dengan para pelaku UKM untuk mendapatkan pemahaman yang akurat tentang 

hambatan-hambatan yang dihadapi. 

2. Pengembangan Materi Edukasi: Berdasarkan hasil identifikasi permasalahan, materi edukasi yang 

relevan dan spesifik disusun. Materi tersebut mencakup aspek-aspek seperti manajemen keuangan, 

pemasaran digital, literasi teknologi, dan strategi daya saing. Pemilihan materi didasarkan pada 

kebutuhan yang teridentifikasi pada langkah pertama. 

3. Desain Format Kegiatan Virtual: Mengingat kegiatan dilaksanakan melalui aplikasi Zoom, desain 

format kegiatan virtual menjadi kunci. Pembagian sesi, penggunaan teknologi interaktif, dan 

penyusunan materi dalam format yang mudah dipahami menjadi fokus dalam tahap ini. 

4. Pemilihan Narasumber dan Pemateri Ahli: Untuk memastikan kualitas dan keberlanjutan kegiatan, 

pemilihan narasumber dan pemateri ahli dalam bidang masing-masing sangat penting. Narasumber 

dapat berasal dari kalangan akademisi, praktisi bisnis sukses, dan pakar industri dengan 

pengalaman yang relevan. 

5. Penyelenggaraan Kegiatan: Pada tanggal 2 Januari 2023, kegiatan dilaksanakan sesuai dengan 

jadwal yang telah ditetapkan. Setiap sesi dirancang untuk memfasilitasi interaksi dan tanya jawab 

antara peserta dengan narasumber. Penggunaan fitur-fitur Zoom seperti breakout rooms dapat 

dimanfaatkan untuk diskusi kelompok. 

6. Evaluasi dan Umpan Balik: Setelah kegiatan selesai, dilakukan evaluasi untuk menilai efektivitas 

dan dampak kegiatan. Umpan balik dari peserta sangat berharga untuk penyempurnaan di masa 

mendatang. Evaluasi mencakup aspek penyelenggaraan, materi, serta dampak positif yang diterima 

oleh peserta. 

7. Penyusunan Rencana Tindak Lanjut: Berdasarkan hasil evaluasi, disusun rencana tindak lanjut 

yang melibatkan kolaborasi dengan pihak-pihak terkait, seperti pemerintah, lembaga keuangan, dan 

institusi pendidikan. Rencana ini diarahkan untuk mendukung implementasi solusi yang dihasilkan 

dari kegiatan, memberikan dukungan berkelanjutan kepada UKM. 

Melalui metode ini, diharapkan Program Pemberdayaan UKM dapat memberikan kontribusi 

yang signifikan dalam meningkatkan kapasitas dan daya saing UKM di tengah-tengah tantangan 

ekonomi yang kompleks. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari Kegiatan Program Pemberdayaan UKM: 

1. Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan: Peserta kegiatan berhasil meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilan mereka dalam berbagai aspek bisnis, seperti manajemen keuangan, pemasaran 
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digital, dan literasi teknologi. Hal ini tercermin dari partisipasi aktif dalam sesi-sesi edukasi dan 

diskusi, serta peningkatan pemahaman mereka terhadap tantangan ekonomi yang dihadapi UKM. 

2. Jaringan dan Kolaborasi Baru: Melalui platform Zoom, peserta dapat menjalin hubungan dan 

kolaborasi baru dengan sesama peserta, narasumber, dan pemateri ahli. Kolaborasi ini menciptakan 

peluang untuk pertukaran pengalaman, sharing best practices, dan potensi kemitraan bisnis di masa 

depan. 

3. Inovasi dalam Pengembangan UKM: Kegiatan ini mendorong munculnya ide-ide inovatif dalam 

pengembangan UKM. Peserta didorong untuk berpikir kreatif dalam menghadapi tantangan 

ekonomi dan menciptakan solusi yang sesuai dengan konteks bisnis mereka. Beberapa ide mungkin 

melibatkan penerapan teknologi baru atau strategi pemasaran yang inovatif. 

4. Penguatan Kapasitas Manajerial: Materi-materi terkait manajemen dan kepemimpinan memberikan 

kontribusi signifikan dalam penguatan kapasitas manajerial peserta. Mereka menjadi lebih siap 

mengelola bisnis mereka dengan efisien, memaksimalkan sumber daya yang ada, dan menghadapi 

dinamika pasar dengan lebih percaya diri. 

5. Dukungan Pemangku Kepentingan: Hasil evaluasi dan umpan balik dari kegiatan ini dapat 

digunakan sebagai dasar untuk mendapatkan dukungan lebih lanjut dari pemangku kepentingan, 

seperti pemerintah, lembaga keuangan, dan organisasi non-profit. Ini membuka pintu bagi 

penyelenggaraan program serupa di masa depan dan pengimplementasian kebijakan yang 

mendukung pertumbuhan UKM. 

6. Peningkatan Kesadaran Lingkungan dan Sosial: Kegiatan ini juga dapat memberikan dampak 

positif dalam meningkatkan kesadaran peserta terhadap isu-isu lingkungan dan sosial. Mereka 

mungkin lebih cenderung mengadopsi praktik bisnis berkelanjutan dan berkontribusi pada 

pembangunan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. 

7. Dokumentasi Hasil dan Pembagian Informasi: Hasil dari kegiatan ini didokumentasikan dengan 

baik, termasuk materi presentasi, rekaman sesi, dan ringkasan hasil evaluasi. Informasi ini dapat 

dibagikan secara luas melalui platform online dan media sosial untuk memberikan manfaat kepada 

pihak yang tidak dapat mengikuti kegiatan secara langsung. 

Melalui pencapaian-pencapaian ini, Program Pemberdayaan UKM tidak hanya memberikan 

manfaat pada peserta secara individu tetapi juga memberikan kontribusi nyata dalam membangun 

ekosistem UKM yang kuat, berdaya saing, dan berkelanjutan. Pada dasarnya, permasalahan ekonomi 

yang dihadapi oleh Usaha Kecil Menengah (UKM) menempati posisi sentral dalam kegiatan ini. 

Dalam mendeteksi dan mengidentifikasi masalah ini, pendekatan yang holistik menjadi kunci, 

memperhatikan sejumlah aspek yang saling terkait (Saptenno et al., 2023). Keterbatasan akses 

terhadap modal muncul sebagai salah satu permasalahan utama, membatasi kemampuan UKM untuk 

mengembangkan dan memperluas operasional mereka (Kusnandar & Redjeki, 2019). 

Di samping itu, kurangnya literasi digital menambah kompleksitas tantangan yang dihadapi oleh 

UKM di era industri 4.0 (Redjeki, 2016). Seiring dengan globalisasi dan perkembangan teknologi, 

pemahaman yang mendalam tentang literasi digital menjadi krusial untuk meningkatkan daya saing. 

Oleh karena itu, kegiatan ini bertindak sebagai wahana untuk merancang strategi dan program 

pelatihan yang dapat meningkatkan kemampuan digital para pelaku UKM (Ismail et al., 2020). 

Tantangan lainnya yang muncul dalam pendekatan holistik ini adalah ketidakpastian ekonomi, 

terutama yang diperparah oleh pandemi global (Pariama et al., 2023). UKM, sebagai bagian yang 

integral dalam ekonomi, terpaksa beradaptasi dengan perubahan mendadak dalam pola konsumen, 

rantai pasok global yang terganggu, dan ketidakpastian pasar (Nurnainah et al., 2024). Oleh karena itu, 

kegiatan ini berfungsi sebagai panggung untuk mengatasi dampak pandemi secara konkret, baik 

melalui restrukturisasi model bisnis, akses terhadap sumber daya, atau dukungan finansial yang 

diperlukan (Idrus & Surtini, 2021). 

Pentingnya kegiatan ini tidak hanya terletak pada identifikasi masalah, tetapi juga pada upaya 

bersama seluruh pemangku kepentingan (Werdiningsih et al., 2023). Para pelaku UKM, pemerintah, 

lembaga keuangan, dan komunitas bisnis dapat bersatu untuk merumuskan solusi yang berkelanjutan. 

Dalam proses ini, kolaborasi dan dialog terbuka menjadi kunci untuk menciptakan langkah-langkah 

konkret yang mampu mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh UKM secara efektif dan efisien 

(Sembiring et al., 2024). Dengan demikian, kegiatan ini bukan hanya sebagai forum diskusi, tetapi 

juga sebagai panggung untuk merencanakan tindakan nyata (Gysberthus et al., 2022). Dari identifikasi 

permasalahan hingga pembentukan solusi, setiap tahap kegiatan ini menjadi landasan bagi 
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pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan, memastikan UKM dapat berkontribusi secara 

optimal pada perekonomian nasional (Redjeki et al., 2020). 

Dalam jalannya proses ini, peserta mendapati diri mereka diberdayakan melalui penguatan 

pengetahuan dan keterampilan yang krusial (Suhanda et al., 2020). Tujuan utama adalah memberikan 

peserta alat yang diperlukan untuk menghadapi tantangan dan memanfaatkan peluang bisnis dengan 

lebih baik. Materi edukasi yang disajikan dirancang secara cermat dan relevan, sesuai dengan 

kebutuhan yang telah teridentifikasi dalam konteks permasalahan UKM. Materi edukasi tersebut 

mencakup berbagai aspek strategis yang dapat memberikan dampak signifikan pada perkembangan 

UKM (Wahdiniawati et al., 2024). Salah satu fokus utama adalah manajemen keuangan, di mana 

peserta diperkenalkan pada konsep-konsep dasar seperti perencanaan anggaran, pengelolaan kas, dan 

analisis laporan keuangan (Pariama et al., 2023). Penguasaan aspek ini diharapkan dapat membantu 

UKM dalam mengelola sumber daya finansial mereka secara lebih efisien dan efektif (Hartati & Idrus, 

2018). 

Selain manajemen keuangan, peserta juga dibekali dengan pengetahuan dalam pemasaran 

digital (Redjeki, Fauzi, et al., 2021). Dalam era di mana kehadiran online menjadi semakin penting, 

pemahaman akan strategi pemasaran digital menjadi kunci untuk meningkatkan visibilitas dan daya 

tarik pasar (Werdiningsih et al., 2023). Peserta diberikan wawasan mendalam tentang berbagai 

platform digital, teknik pengiklanan online, dan cara mengoptimalkan kehadiran online untuk 

meningkatkan penjualan. Selanjutnya, literasi teknologi menjadi bagian tak terpisahkan dari materi 

edukasi ini (Redjeki, 2021b). Dengan pesatnya perkembangan teknologi, pemahaman akan perangkat 

lunak bisnis, platform e-commerce, dan integrasi teknologi dalam operasional harian UKM dapat 

memberikan keunggulan kompetitif (Mahulauw et al., 2023). Peserta diberdayakan untuk 

mengintegrasikan teknologi dengan lebih baik dalam proses bisnis mereka, memastikan efisiensi dan 

daya saing yang lebih baik. Selama proses edukasi, peserta tidak hanya menerima informasi, tetapi 

juga dilibatkan dalam diskusi, studi kasus, dan simulasi situasi bisnis (Corinta et al., 2022). 

Pendekatan interaktif ini bertujuan untuk memastikan bahwa peserta tidak hanya memahami konsep-

konsep teoritis, tetapi juga mampu menerapkannya dalam konteks nyata (Sudirjo et al., 2024). Dengan 

demikian, peserta tidak hanya menjadi pengetahuan, tetapi juga agen perubahan yang mampu 

menghadapi dinamika bisnis dengan lebih percaya diri dan kompeten (Meisarah et al., 2023). 

Format kegiatan virtual melalui aplikasi Zoom dipilih sebagai sarana yang tepat untuk 

menyelenggarakan kegiatan ini (Ayesha et al., 2021). Meskipun dilaksanakan secara daring, desain 

format ini diatur sedemikian rupa untuk memastikan interaksi yang aktif antara peserta dan 

narasumber. Keputusan ini diambil dengan mempertimbangkan kemudahan akses peserta dan potensi 

untuk mencapai audiens yang lebih luas, tanpa harus terbatas oleh batasan geografis (Redjeki, 

Narimawati, et al., 2021). Salah satu keunggulan dari format virtual ini adalah penggunaan fitur 

breakout rooms dalam aplikasi Zoom (Redjeki, 2021a). Fitur ini memungkinkan peserta untuk terlibat 

dalam diskusi kelompok kecil, menciptakan ruang bagi mereka untuk bertukar ide, berbagi 

pengalaman, dan merumuskan solusi bersama (La Ramba et al., 2022). Interaksi yang terjadi dalam 

breakout rooms tidak hanya meningkatkan keterlibatan peserta, tetapi juga membangun jaringan 

kolaboratif yang mungkin sulit dicapai dalam kegiatan offline (Redjeki, 2023a). 

Keberhasilan kegiatan ini juga ditopang oleh keberagaman konten dan metode pengajaran. 

Melalui presentasi visual, sesi tanya jawab interaktif, dan studi kasus langsung, peserta dapat 

merasakan pengalaman pembelajaran yang menyeluruh (Redjeki, 2022a). Keterlibatan mereka 

ditingkatkan dengan penggunaan poling, kuis, dan platform interaktif lainnya yang disediakan oleh 

aplikasi Zoom, menciptakan suasana yang dinamis dan menghindarkan kebosanan dalam proses 

pembelajaran (Luhulima et al., 2023). Selain itu, keterlibatan peserta juga ditingkatkan melalui 

penggunaan ruang obrolan (chat) yang memungkinkan mereka untuk berbagi pemikiran, bertanya 

langsung kepada narasumber, dan saling berkomunikasi (Redjeki, 2022b). Hal ini memberikan 

dimensi tambahan pada kegiatan, menghadirkan partisipasi aktif peserta yang melampaui sekadar 

mendengarkan (Tohatta et al., 2022). Melalui pendekatan ini, format virtual melalui aplikasi Zoom 

bukan hanya menjadi alternatif yang efektif selama kondisi pandemi, tetapi juga membuktikan diri 

sebagai pilihan yang dapat meningkatkan kualitas dan kedalaman interaksi dalam kegiatan 

pemberdayaan UKM (Rumfot et al., 2023). Keberhasilan ini menunjukkan bahwa teknologi dapat 

menjadi sekutu yang kuat dalam memfasilitasi kolaborasi dan pembelajaran efektif, bahkan dalam 

situasi virtual (Kesaulya et al., 2023). 
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Keberhasilan Program Pemberdayaan UKM diukur bukan hanya dari aspek peningkatan 

pengetahuan peserta, tetapi juga melibatkan dampak positif yang dapat dirasakan secara nyata di 

lapangan (Herlina et al., 2023). Indikator keberhasilan yang mencakup inovasi dalam pengembangan 

UKM, terjalinnya kolaborasi bisnis baru, dan peningkatan kapasitas manajerial menjadi tonggak 

penting dalam menilai keefektifan program ini. Inovasi dalam pengembangan UKM menjadi salah 

satu tolok ukur keberhasilan yang paling konkrit (Nanilette et al., 2023). Program Pemberdayaan 

UKM diharapkan mampu merangsang ide-ide baru, model bisnis yang lebih efisien, dan penerapan 

teknologi terkini untuk meningkatkan daya saing (Dharmawan et al., 2024). Hasil inovasi ini tidak 

hanya menciptakan pertumbuhan ekonomi bagi UKM, tetapi juga memberikan kontribusi pada 

dinamika pasar secara keseluruhan (Sophan et al., 2023). 

Selanjutnya, kolaborasi bisnis baru yang terjalin menjadi cermin dari dampak positif program 

(Arifianto et al., 2024). Dengan memberdayakan peserta untuk berkolaborasi dan membentuk 

kemitraan baru, program ini tidak hanya memperkuat jaringan bisnis, tetapi juga membuka pintu bagi 

peluang ekspansi dan diversifikasi (Tuasikal et al., 2023). Kolaborasi ini menciptakan sinergi yang 

dapat memberikan manfaat jangka panjang bagi pertumbuhan dan stabilitas UKM. Penguatan 

kapasitas manajerial juga menjadi aspek yang tak kalah penting (Redjeki, 2023b). Keberhasilan tidak 

hanya diukur dari peningkatan skill individu, tetapi juga dari kemampuan peserta dalam mengelola 

bisnis mereka secara lebih efektif. Dengan pemahaman yang ditingkatkan tentang manajemen 

keuangan, pemasaran, dan strategi operasional, peserta diharapkan mampu menghadapi perubahan 

dengan lebih baik dan membuat keputusan yang lebih cerdas (Atmoko et al., 2022). 

Evaluasi dan umpan balik dari peserta menjadi instrumen penting dalam menjaga kualitas dan 

relevansi program. Proses ini tidak hanya berfungsi untuk memperbaiki kelemahan, tetapi juga sebagai 

sarana untuk terus mengembangkan program serupa di masa mendatang (Poerba et al., 2024). 

Keterlibatan peserta dalam memberikan umpan balik memberikan wawasan yang berharga dan 

memastikan bahwa program dapat terus disesuaikan dengan kebutuhan yang berkembang (Junaedi et 

al., 2023). Dengan demikian, kegiatan "Program Pemberdayaan UKM" bukan hanya menjadi 

pembahasan permasalahan ekonomi semata, tetapi sebuah narasi holistik yang mencakup identifikasi 

permasalahan, solusi edukatif, pelaksanaan yang efektif, dan dampak nyata dalam menghadapi 

tantangan serta memajukan sektor UKM ke arah yang lebih baik dan berkelanjutan. Melalui 

pendekatan ini, program tersebut diharapkan dapat memberikan kontribusi positif yang mendalam 

pada perkembangan ekonomi, sosial, dan lingkungan di tingkat lokal maupun nasional. 

 

SIMPULAN 

Kegiatan "Program Pemberdayaan UKM" melalui platform Zoom pada tanggal 2 Januari 2023 

telah sukses memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta, 

mengidentifikasi serta mengatasi permasalahan UKM. Dengan pendekatan edukatif yang holistik, 

kegiatan ini berhasil membangun jaringan kolaborasi baru, merangsang inovasi, dan menguatkan 

kapasitas manajerial UKM. Hasil evaluasi menunjukkan dampak positif dalam mendukung 

pertumbuhan bisnis dan meningkatkan kesadaran sosial dan lingkungan di kalangan peserta. 

 

SARAN 

Untuk kegiatan lebih lanjut, disarankan agar penyelenggara mengintensifkan upaya dalam 

mendiversifikasi materi edukasi, menggandeng lebih banyak narasumber ahli, dan memperluas 

jangkauan peserta dari berbagai daerah. Penyelenggaraan kegiatan serupa sebaiknya lebih 

mengutamakan interaksi peserta untuk memaksimalkan kolaborasi dan pertukaran pengalaman. 
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